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Abstract

Chronopharmacology is a derivative of pharmacological science that focuses on
modifying the time of taking drugs based on the circadian rhythm of the human
body for 24 hours. Modification of the time to take this medicine becomes a science
that must be mastered by pharmacists to serve the community. This research aims
to find out the level of knowledge of students’ education pharmacist profession in
mastering the science of chronopharmacology. This study is an experimental study
conducted on prospective pharmacist students. The research was conducted by
giving a questionnaire that contains 10 questions related to chronopharmacology.
The results of filling in the answer are divided into three parts of the score, namely
a score of 0-4 indicates a low level of knowledge, a score of 5-7 indicates a
moderate level of knowledge, while a score of 8-10 indicates a high level of
knowledge. In this study, a sample of 49 students was obtained with a sample of 11
men and 36 women. The average overall score of the sample was 5.22 with the
highest score of 8 and the lowest score of 2, and the median score of 6. From the
data, it can be concluded that the mastery of students related to the science of
chronopharmacology is in the medium range.
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Abstrak

Kronofarmakologi merupakan suatu turunan ilmu farmakologi yang berfokus pada
modifikasi waktu minum obat berdasarakan ritme sirkadian tubuh manusia selama
24 jam. Modifikasi waktu minum obat ini menjadi suatu ilmu yang harus dikuasai
oleh apoteker dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa Pendidikan profesi apoteker
dalam menguasai ilmu kronofarmakologi. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang dilakukan pada mahasiswa calon apoteker. Penelitian dilakukan
dengan pemberian kueisoner yang berisi 10 pertanyaan terkait dengan
kronofarmakologi. Hasil pengisian jawaban dibagi menjadi tiga bagian skoring,
yaitu skor 0-4 menunjukan tingkat pengetahuan rendah, skor 5-7 menunjukan
tingkat pengetahuan sedang, sedangkan skor 8-10 menunjukan tingkat pengetahuan
tinggi. Pada penelitian ini didapatkan sampel mahasiswa sebanyak 49 orang dengan
sampel laki-laki sebanyak 11 orang dan Wanita sebanyak 36 orang. Rata-rata skor
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keseluruhan dari sampel didapatkan nilai skor 5,22 dengan skor tertinggi 8 dan skor
paling rendah 2, serta median skor 6. Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa penguasaan mahasiswa terkait ilmu kronofarmakologi berada pada rentang
sedang.

Kata kunci : apoteker , kronofarmakologi, ritme sirkadian

PENDAHULUAN

Tubuh manusia mengalami perbedaan dalam fungsi biologisnya selama 24
jam, terutama berkaitan dengan hormone, enzim, dan tanda vital lainnya seperti
suhu dan tekanan darah. Perbedaan ritme biologis ini disebut juga ritme sirkadian.
Perbedaan ritme biologis ini dapat berpengaruh secara langsung terhadap profil
farmakokinetika maupun farmakodinamika dari suatu obat (Crnko et al., 2019).
Modifikasi waktu konsumsi obat berdasarkan ritme sirkadian tubuh manusia selama
24 jam ini disebut dengan ilmu kronofarmakologi (Tahara & Shibata, 2014).

Beberapa penelitian terkait kronofarmakologi ini sudah dilakukan,
diantaranya oleh (Mckinney et al., 2015), (Prayle et al., 2016) dimana pada
penelitian ini diperlihatkan hasil bahwa pemberian antibiotika pada waktu tertentu
dapat menghasilkan profil farmakokinetika yang berbeda-beda. Penelitian
kronofarmakologi antivirus pada pasien terkonfirmasi positif covid-19 di sebuah
Rumah Sakit di Italia menunjukan bahwa pemberian antivirus pada malam hari
lebih optimal dalam meningkatkan titer antibody pada pasien bila dibandingkan
dengan pemberian siang hari (De Giorgi et al., 2020). Sedangkan penelitian terkait
perbedaan kadar kolesterol pada pasien yang dilakukan oleh (Sari Asih et al., 2020)
menunjukan perbedaan signifikan penurunan kadar kolesterol antara konsumsi
simvastatin pada malam dibandingkan dengan siang hari. Penelitian
kronofarmakologi terkait obat-obat epilepsy dilakukan oleh (Khedhaier etal., 2017)
menunjukan pemberian pada waktu tertentu dapat mengurangi frekuensi waktu
terjadinya serangan epilepsy.

liImu kronofarmakologi ini masih belum banyak dipelajari oleh calon
apoteker, sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana ilmu ini dikuasai
oleh mahasiswa calon apoteker. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi evaluasi
dalam pengajaran materi konseling obat, terutama yang berkaitan secara langsung
dengan kronofarmakologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan sampel uji
mahasiswa calon apoteker universitas bakti tunas husada kota tasikmalaya.
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional, dimana pengambilan data
dilakukan satu waktu dan pengukuran dilakukan satu kali (Zangirolami-Raimundo
et al., 2018). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang bersedia
untuk mengikuti penelitian setelah mendapat penjelasan atau informed consent, dan
kriteria ekslusi dalam penelitian in adalah mahasiswa yang menolak untuk
mengikuti penelitian atau mundur ketika penelitian sedang berlangsung. Semua
data sampel mahasiswa dirahasiakan, nama dan Angkatan mahasiswa dilakukan
koding oleh peneliti. Jumlah total sampel sebanyak 49 orang.

Penelitian dilakukan dengan pemberian kuesioner yang berisi 10 pertanyaan
yang berkaitan kronofarmakologi. Sampel diharuskan untuk menjawab semua
pertanyaan. Hasil pengisian kuesioner dari mahasiswa kemudian dikumpulkan dan
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dianalisis jumlah benar dan salah dalam menjawab pertanyaan tersebut untuk
kemudian dilakukan skoring.
Skoring yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Skor 0-4 tingkat pengetahuan rendah
Skor 5-7 tingkat pengetahuan sedang
Skor 8-10 tingkat pengetahuan tinggi

Data yang didapatkan kemudian dianalisis korelasi spearman menggunakan
SPPS versi 25. Analisis dialkukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara jenis kelamin, tahun kelulusan, dan pemilihan bidang skripsi terhadap tingkat
pengetahuan dari subyek uji. Selain itu dilakukanjuga analisis korelasi pearson
untuk mengetahui hubungan antara tahun kelulusan subyek dan bidang pemilihan
skripsi dengan skor akhir dari kuesioner yang diberikan (Schober & Schwarte,
2018).

HASIL
Dari pengumpulan data yang dilakukan, didapatkan data demografi sebagai berikut

Tabel I. Data Demografi

Karakteristik Jumlah  Prosentase
(%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 11 22,4 %
Wanita 38 77,6 %
Tahun Lulus S1
2017 2 4,1%
2019 7 18,4 %
2020 11 22,4 %
2021 27 55,1 %
Bidang Penelitian Skripsi
Farmakologi 19 38,8 %
Kimia Farmasi dan 13 26,5 %
Instrumen 8 18,4 %
Farmasi Klinis 4 10,2 %
Bahan Alam Farmasi 3 6,1 %

Formulasi dan Farmasetika

Sedangkan hasil skoring sampel penelitian dapat dilihat pada tabel Il berikut :

Tabel Il. Data Skoring
Karakteristik ~ Skor
Skor rata-rata 5,22
Median 6
Rentang skor  2-8
Skor tertinggi 8
Skor terendah 2
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Hasil uji korelasi spearman dan pearson disajikan pada tabel 3 berikut :
Tabel I11. Hasil Analisis

Parameter Tingkat Pengetahuan Skor Akhir r tabel
Kekuatan  Signifikansi  Kekuatan  Signifikansi
Hubungan Hubungan

Jenis 0,173 0,234 0,106 0,467 0,281

Kelamin

Tahun 0,015 0,920 0,012 0,934

Kelulusan

Bidang 0,013 0,930 0,011 0,939

Skripsi

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur penguasaan mahasiswa program
studi profesi apoteker terhadap modifikasi waktu minum obat berdasarkan
pendekatan kronofarmakologi. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan kurikulum dan proses pengembangan materi belajar mengajar,
khususnya terkait materi kronofarmakologi.

Dalam penelitian ini didapatkan sebanyak 49 orang subyek uji mahasiswa

yang terdiri dari 11 orang mahasiswa laki-laki dan 38 orang Wanita. Mahasiswa
yang berpartisipasi mayoritas berasal dari Angkatan 2021, dan paling sedikit
berpartisipasi berasal dari tahun kelulusan 2017.
Berdasarkan bidang skripsi saat di jenjang S1, yang paling banyak berpartisipasi
berasal dari bidang skripsi farmakologi, dan bidang skripsi yang paling sedikit
berpartisipasi berasal dari bidang skripsi formulasi dan farmasetika. IImu
kronofarmakologi sendiri merupakan turunan dari bidang ilmu farmakologi.

Skor didapatkan dengan cara memberikan subyek uji soal terkait
kronofarmakologi yang berjumlah 10 soal. Tiap soal mempunyai skor 1, sehingga
total skor akhir bila semua jawab benar adalah 10.

Skor tertinggi yang didapatkan oleh subyek adalah 8, didapatkan oleh 4
orang subyek (8%) dari total keseluruhan subyek. Sedangkan skor terkecil adalah 2
dan didapatkan oleh 4 subyek (8%). Median skor adalah 6 yang didapatkan oleh 17
orang subyek (35%), dengan skor rata-rata 5,22 atau berada dalam rentang tingkat
pengetahuan sedang. Namun skor yang didapatkan ini hampir mendekati tingkat
pengetahuan rendah.

Skor tertinggi didapatkan oleh mahasiswa dengan skripsi bidang
farmakologi 3 orang dan 1 orang mahasiswa dengan bidang skripsi formulasi. Jika
dilihat dari latar belakang penelitian, maka dapat dikatakan wajar karena di mata
kuliah farmakologi mungkin materi terkait kronofarmakologi ini sedikit banyak
sudah diberikan atau disinggung, meskipun belum terlalu mendalam.

Nilai rata-rata yang masih rendah mungkin diperngaruhi oleh beberapa hal.
Diantaranya belum mendapatkan materi terkait kronofarmakologi, sudah
mendapatkan materi kronofarmakologi namun lupa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari, 2019) dimana tingkat penguasaan
mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal, dimana faktor
eksternal yang cukup dominan adalah mahasiswa belum mendapatkan materi
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tersebut serta mahasiswa lupa pada materi tersebut karena tidak optimal dalam
mengulang pelajaran meskipun sudah pernah mendapatkan materi yang
bersangkutan. Faktor lain yang mungkin bisa diabaikan diantaranya buku referensi
sumber dan tingkat kedekatan anatar dosen dengan mahasiswa. Khusus untuk buku
referensi, tema mengenai kronofarmakologi masih terbatas dan lebih banyak
berasal dari sumber informasi primer atau hasil penelitian.

Pada tabel 3 diperlihatkan hasil uji korelasi dari parameter-parameter yang
diteliti dalam penelitian ini. Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi
spearman dan uji korelasi pearson. Dari uji spearman yang dilakukan, semua
parameter dalam penelitian ini tidak mempunyai hubungan yang kuat, rentang hasil
uji berada pada nilai koefisien korelasi 0,00-0,25 yang menunjukan hubungan
sangat lemah antar variable. Sedangkan hasil uji korelasi pearson didapatkan nilai
r hitung untuk parameter-parameter berada dibawah nilai r tabel yaitu 0,281.
Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang kuat antar variable yang
diteliti (Schober & Schwarte, 2018).

KESIMPULAN

Skor penguasaan mahasiswa terhadap modifikasi waktu pemberian obat
berdasarkan pendekatan kronofarmakologi adalah 5,22 atau masih dalam rentang
sedang.
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